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ABSTRAK

Manajemen tenaga kependidikan adalah kegiatan mengelola personal
pendidikan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai tugas dan
fungsinya agar berjalan dengan efektif.. Terutama dalam
mengembangkan tenaga kependidikan agar memenuhi standar
kompetensi tenaga kependidikan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Berdasarkan hasil prasurvey di MIN 5 Bandar Lampung,
bahwa ada beberapa indikator yang tidak dilaksanakan yaitu:
pengadaan pegawai, pembinaan untuk jenjang karir, dan penilaian
pengembangan karir. Dengan demikian rumusan masalah yang
penulis kemukakan adalah bagaimana Implementasi Manajemen
Tenaga Kependidikan dalam hal Perencanaan, Pengadaan,
Pembinaan, Penilaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana implementasi manajemen tenaga kependidikan di MIN 5
Bandar Lampung

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi analisis dengan
pendekatan kualitatif. Adapun yang menjadi, subyek penelitian ini
adalah kepala Sekolah’ Tafa _wsaha, wakil kepala sekolah
Pengumpulan. data dilakukan dengan berbagai cara antara lain
obseryasi, wawancara, pengumpulan dokumentasi, yang berhubungan
dengan WBbjek yang diielitiy, _Isemudian dianalisis | dengan
menggunakan “analisis._deskriptir [kualitatif. Hasti pgnelitian ini
diharapkani, mampu.  memberikan  pengeiahiuan ¢ pada tenaga
kependidikan aKarm pentingnya manajemen tefaga kependidikan

ilkaadEhagayang proﬁﬁﬁﬁj&
Adapun hasil penelitian® menunj®kkan bahwa: Implementasi

manajemen tenaga kepedendidikan dalam proses untuk menghasilkan
tenaga kependidikan yang profesional adalah: (a) perencanaan
pegawai, (b) pengadaan pegawai, (c) pembinaan pegawai, (d)
penilaian pegawai. dan belum sepenuhnya memenuhi standar
kualifikasi akademik yang sesuai dengan standar kompetensi
akademik terutama tenaga kependidikan, kurangnya memiliki
ketelitian, kedisiplinan, kreatif, dan inovatif masih tidak lengkapnya
antara guru dan tenaga kependidikan di bidang nya masing-masing
dan belum terkontribusi dalam pembinaan staff atau pegawai.

Kata Kunci : Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan



ABSTRACT

Management of education personnel is the activity of managing
educational personnel in carrying out tasks according to their duties
and functions so that they can run effectively. Especially in
developing educational staff to meet the competency standards of
education personnel that have been set by the government. Based on
the results of the pre-survey at MIN 5 Bandar Lampung, there were
several indicators that were not implemented, namely: employee
procurement, career development guidance, and career development
assessment. Thus the formulation of the problem that the authors put
forward is how the Implementation of Education Personnel
Management in terms of Planning, Procurement, Coaching,
Assessment. This study aims to find out how the implementation of
education staff management at MiN 5 Bandar Lampung

This study uses a_descriptive analysis method with a qualitative
approach. The subject of this research is® the school principal.
Administration;vice principal Data collection is-done in various
wayspincluding cbservation, interviews, collection of documentation,
relaté'q {0 the ebject undef,ﬁtud?.-- Then analyzed ustng gualitative
descriptive,analysis, The iesulls of (iis study aré expegted to be able
to provide kﬁcjwledge to. educational staff on=tfie importance of
management of _edicanen persor{f@moduce professional
personnel. v
The results of the study show that: The implementation of education
staff management in the process to produce professional education
personnel are: (a) employee planning, (b) staff procurement, (c)
employee development, (d) employee appraisal. and have not fully
met the standards of academic qualifications in accordance with the
standards of academic competence, especially educational staff, lack
of thoroughness, discipline, creativity, and innovation are still
incomplete between teachers and education personnel in their
respective fields and have not contributed to the development of staff
or employees.

Keywords: Implementation of Education Personnel Management
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terimakasih karena telah bersedia berjuang bersama sampai di
tahap skripsi ini, semoga kita semua selalu diberikan kemudahan
dalam melangkah selanjutnya dan selalu dalam lindungan Allah
SWT Aamin Allahuma Aamiin.

Vi



RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap Ani Irmayanti. Dilahirkan di Bandar Lampung, 05
April 1999 yang merupakan anak pertama dari dua bersaudara.dari
pasangan Bapak Iman dan Ibu Sainem. Saat ini penulis tinggal di
Keluran Korpri Jaya Sukarame Bandar Lampung

Riwayat pendidikan penulis yang telah dislesaikan adalah sekolah
dasardi SDN 1 Harapa Jaya yang di selesaikan pada tahun
2011.kemudian pada tahun yang sama penulis melanjutkan
pendidikan di SMPN 21 Bandar Lampung yang selesai pada tahun
2014, kemudian penulis melanjutkan ke jenjang pendidikan di SMKN
7 Bandar Lampung dan selesai pada tahun 2017. Penulis melanjutkan
kembali ke jenjang pendidikan di Perguruan Tinggi Universitas
Islam Negri Raden Intan Lampung pada tahun yang sama 2017
mengambil dijurusan Manajemen  Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Pada bulan Agustus 2020 penulis
melaksanakan KKIN-DR di Kelurahan Korpri‘Jaya Sukarame Bandar
Lampung. Pada.hulan Oktober 2020 penulis melaksanakan PPL di
MAN 1Model Bandar Lampung ) |

Al |

viii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat

Allah SWT vyang telah melimpahkan karunia-Nya berupa ilmu

pengetahuan, kesehatan dan petunjuk, sehingga skripsi dengan judul “

Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan di MIN 5 Bandar

Lampung” dapat terselesaikan. Shalawat serta salamnya Allah

semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad

SAW, beseta keluarga, sahabat dan umatnya yang senantiasa

istiqgomah dalam menegakan agama islam.

Penulis menyadari bahwa terealisasinya skripsi ini tidak lepas dari

bantuan berbagai pihak baik yang bersifat moral, materil maupun

spriritual, secara langsung maupun tudak langsung. Maka pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada yang
terhormat:

1. Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan keguran UIN Raden Intan Lampung.

2. Dr.Hj. EtiHadiati. \M.Pd “seiaku .ketua jurusan Manajemen
Pandidikan “Islam yang selalu memberikan kemudaiian dan
dorongan uniuk segera menyelesakan skripsi ini.

3. Dr. H. Septuit M. Ag S —elaku?fembThbmg lyang ¢ senamlasa sabar
dalam meniBeri-aranan.serta motivasi dalamskﬁpsn ni.

4. Dr. H. Erjati m@g Selakugpéfbimbing 11 yang telah
mengarahkan penulis hlngga penulisan skripsi ini selesai. Semoga
Barokah atas ilmu yang diberikan selama ini.

5. Bapak dan Ibu Dosen Tarbiyah dan Keguruan (khususnya
Manajemen Pendidikan Islam) yang telah memdidik dan
memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis selama menuntut
ilmu di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung

6. Ibu Sri Purwanti, M.Pd selaku Tata Usaha Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam yang turut adil dalam penyelesaian penulis

7. Junaidy S. Pd, M.Kes yang sudah dengan hangat menerima
penulis melakukan penelitian di MIN 5 Bandar Lampung dan
terimakasih atas segala semangat dukungan dan motivasi dan ilmu
yang yang berharga yang telah di dapat selama penelitian.

iX



8. Sahabat seperjuangan yang selalu bersama dalam proses belajar,
(Leny Wijiyanti, Vivi Capitri, Weni Asmara, Dini Wahyuni,
Windy Kurniawati yang selalu memberi dukungan kepada
penulis agar selalu sabar dan semangat dalam perkuliahan
khusunya penulisan skripsi. Semoga kita selalu diberikan
kemudahan dalam segala cita-citanya.

9. Teman-teman Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Khususnya
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2017, dan kelas D
yang kucintai.

10. Teman-TEMAN kkn-DR dan PPL ku yang sangat aku sayangi,
Terimakasih karna telah bersama melaksanakan KKN-DR dan
PPL saat pandemic seperti sekarang ini.

11.Sahabat-sahabat ku dirumah (Afuah Mumtazah, Selly
Selviana,Nisa Okta, Ficky Titanindo) Terimakasih atas semangat
dan motivasi yang telah kalian berikan kepadaku

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh_dari kesempurnaan, akan
tetapi di harapkan dapat memberikan manfaat keilimuan yang berarti
dalam khazanah iimu pengetahuan Bandar Lampung, __ﬁ202*1|

AIA




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
ABSTRAK ...ttt bbb bt i
PERSETUJIUAN ...ttt st iv
PENGESAHAN ......oooitiiie ettt \Y;
MOTTO. e e st be e saae e Vi
PERSEMBAHAN .......coooi ittt Vil
RIWAYAT HIDUP ...t viii
KATA PENGANTAR ..ottt iX
DAFTAR ISL. ..ottt Xi
DAFTAR TABEL ...t xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN. ...ttt Xiv

BAB | PENDAHUI_UAN

Penegasan Jutulin, ...l e 1
Laiar Belakang Masalah ...« s, 2

. Fokus dan Sub Fokus Pepelitian; ... .. 12
" Rumusan Masaléhﬂ ...... Qo AY..... 13
';-__TUjuan Penelltlan _ .............. :_.::;__..3.;;.".'./.:'.’./ ........ 13

N
Kapﬁ@?& Terdzhulvyai

Metodologi Penelitian
Sistematika Pembahasan. ...........ccoccevevvivevenviienennne 25

f:ome¢w>

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Manajemen Tenaga Kependidikan...........cc.cccoeennns 27
1. Pengertian Manajemen Tenaga kepedidikan..... 27
2. Fungsi Manajemen Tenaga kependidikan......... 31
3. Prinsip Manajemen Tenaga Kependidikan........ 32
B. Konsep Tenaga Kependidikan. ...........cccccovvvivrennnns 33
1. Pengertian Tenaga Kependidikan..................... 33
2. Jenis-Jenis Tenaga Kependidikan...................... 34
C. Manajemen Tenaga Kependidikan.............c.cccoeuuee. 35

Xi



1. Pengertian Manajemen Kependidikan............... 35

2. Tujuan Manajemen Tenaga Kependidikan........ 36
3. Tugas dan Fungsi Tenaga Kependidikan........... 37
D. Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan.... 39
1. Perencanaan........ccceoveieeieneeiienesee e 39
2. Pengadaan.........cccoooeiiiiiiin e 40
3. Pembinaan. ........cccccoviviiiiii 45
4. Penilaian. ..o 46

BAB 11l DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum MIN 5 Bandar Lampung.............. 51
1. Sejarah Berdirinya MIN 5 Bandar Lampung ..... 52
2. Tugas dan Fungsi MIN 5 Bandar Lampung........ 53
3. Visi Misi MIN 5 Bandar Lampung .........cccccevevee. 57
4. Data Sarana Prasarana...........cccoceeeeeeneeneennennens 58
5. Data Keadaan GUIll........ccoceveihieenieneenienieseenieees 58
6. Jumlah.. Peserta -Didik Beérdasarkan Jenis
Kelamini........... 0o b e @i 60
B 7. Data Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamjing.... 61
\ 'y *Penyajian Fakgé_D’atﬂPééH\tian ... 61
\\S T - P /// >
BAB VI ANALTSIS PENELITIAN . —
A Anali@elitian ey 63
B. Temuan Penelitian '
BAB V PENUTUP
A SIMPUIAN ... 40
B. ReKOMENUASi........coivieeiiieeieie e 40
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data Sarana Prasarana

Tabel 1.2 Keadaan Guru

Tabel 1.3 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1.4 Data Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

<o

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Foto Ruang Kepala Sekolah MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.2 Foto Ruang Tata Usaha MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.3 Foto Ruang Guru MIN 5 Bandar Lampung

Gambar 1.4 Foto Ruang Perpustakaan MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.5 Foto Ruang Lab Komputer MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.6 Foto Sarana Umum MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.7 Foto Ruang UKS MIN 5 Bandar Lampung

Gambar 1.8 foto Sarana Olahraga MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.9 Foto Kantin Madrasah MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.10 Foto Tata Tertib Peserta Didik MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.11Foto Kepala Sekolah MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.12Foto Kepala Tata Usaha MIN 5 Bandar Lampung
Gambar 1.13 Foto Guru-Guru MIN 5 Bandar Lampung

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Dokumentasi

Lampiran 2. Daftar Wawancara Kepala sekolah
Lampiran 3. Daftar wawancara Wakil Kepala Sekolah
Lampiran 4. Daftar wawancara Tata Usaha

Lampiran 5. Validasi Instrumen

Lampiran 6. Nota Dinas Pembimbing Skripsi

XV



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Judul adalah hal yang perlu diperhatikan dalam setiap
kegiatan penulisan karya ilmiah yang sangat penting karna
kegunaaannya mutlak dari judul yang telah ditentukan dalam
setiap bentuk karya ilmiah atau karangan tulisan, dengan adanya
judul dapat mengarahkan dan bisa memberikan gambaran atau isi
didalam karya ilmiah.

Demikian juga dengan skripsi ini yang tidak terlepas dari
judul yaitu :Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan di
MIN 5 Bandra Lampung

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
kripsi ini maka penulis-akan menulis penhertian dari istilah-istilah
yang terdapat dalam judul sehagai berikut;

m Implementasi -, adalah = pelaksanaan
pengrapan, Impleﬁen;%l ugasuatu proses “penerapan
Qe konsep kebijakan, atau inovasi- movaSI “dalam suatu

tmdakan sehmgga memberlkan E)engetahuan kermpilan
dalam nsikap. < o

Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang
berarti mengatur, mengelola dan mengarahkan ,menurut
Melayu S.P Hasibuan manajemen adalah ilmu atau proses
sumber daya manusia untuk melakukan nya sesuatu atau
organisasi untuk mencapain suatu tujuan bersama.’

Tenaga Kependidikan merupakan anggota masyarakat
yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
pelaksanaan pendidikan. Pasal 27 ayat 1 selanjutnya
menjelaskan bahwa tugas tenaga kependidikan itu adalah
menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti,

LA, A. Waskito, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Kawah Media,

2010).h.214

1



mengembangkan, mengelola, dan atau memberikan
pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Pasal 27 ayat
2 menyebutkan bahwa yang disebut tenaga kependidikan
meliputi tenaga pendidik pengelola satuan pendidikan,
pemilik, pengawas, peneliti dan pengembang di bidang
pendidikan, pustakawan, laboran dan teknis sumber
belajar

Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6
yang dimaksud dengan tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.?

Berdasarkan - Penelitian diatas maka penulis
menyimpulkan implemntasi.  Manajemen  Tenaga
Kependidikan adalan tata kelola dan kepemimpinan yang

. bertindak dengan ide, rencara,metode ‘dan etlka untuk
_melakukanmeWUJudkanTJuan bersama '

B. Latar Belai{éhai’\ﬂ@salah

Pendidikan haru iﬁadikanﬁg?ﬁﬁenting dari proses
pembangunan bangsa, karena ikut menentukan pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Dalam kerangka inilah pendidikan
diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi
masyarakat yang ingin maju, demikan halnya bagi masyarakat
Indonesia yang memiliki wilayah yang sangat luas.

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya
manusia untuk pembangunan.Pembangunan pendidikan selalu
diupayakan seirama dengan tuntutan zaman.Perkembangan zaman
selalu memunculkan persoalan-persoalan baru yang tidak pernah
terpikirkan sebelumnya.Mengenai masalah pedidikan, perhatian

2 Tim Dosen, Administrasi Pendidikan (Universitas Pendidikan Indonesia,
n.d.).h.23
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pemerintah kita masih terasa belum maksimal.Kenyataan yang
terlihat pada saat ini, munculnya beragam masalah pendidikan
yang makin rumit.Mulai dari penganiayan sesama siswa, siswa
tidak terima bila ditegur guru, kualitas siswa masih rendah,
pengajar kurang profesional, biaya pendidikan yang mahal,
bahkan sampai ada siswa yang menganiaya guru.Dampak dari
prilaku yang buruk itu,negeri kitake depannya makin
terpuruk.Keterpurukan ini dapat juga akibat dari kurang tegasnya
implementasi pemerintah dalam menerapakan undang-undang
tentang pendidikan.

Suatu pendidikan dipandang bermutu diukur dari
kedudukannya untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dan
memajukan kebudayaan nasional.Pendidikan bisa dikatakan
berhasil jika sudah membentuk generasi muda yang cerdas,
berkarakter, bermoral dan berakhiak baik. Untuk itu diperlukan
manajemen suatu sistem pendidikan yang. mampu menciptakan
suasana , dan’ proses pembelajaran yang ,menyenangkan,
merangsang dan rienantang peserta didik untuk mengembangkan
d|r| seedra. optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya
Memberlkan kesempatan—kep da- se‘uap peserid didik berkembang
secara optlmal Sesuai dengan bakat dan kemampuannya adalah
salah satu pr|n3|p endldlkan demokratis.’

P =TT

Sekolah dan mas 'ﬁkat adal mgkungan hidup yang tidak
dapat dipisahkan.Sekolah sebagai tempat belajar sedangkan
lingkungan masyarakat merupakan tempat terlibatnya dari proses
pendidikan dan pengajaran disekolah.Apa dan bagaimana belajar
disekolah selalu dikaitkan dengan kegunaanya bagi peningkatan
hidup dan kehidupan dimasyarakat.Masyarakat sebagai salah satu
pemilik  sekolah mendukung dan berpartisipasi  dalam
meningkatkan pendidikan disekolah.Sekolah dan masyarakat
mengadakan kontak yang sangat erat secara kontinyu. Lingkungan
pendidikan adalah segala sesuatu yang ada dan terjadi dalam
proses pendidikan, karena kelompok benda-benda atau lingkungan
pendidikan ikut berperan serta dalam usaha mengembangkan

% Firmansyah, “Manajemen Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Pada SDN Dayah Guci Kabupaten Pidie,” Jurnal Administrasi Pendidikan, 2016.H.14



dirinya. Dalam hal ini manajemen pendidikan menaruh perhatian
kepada lingkungan yang berwujud manusia yaitu masyarakat
dalam mewujudkan suatu proses pendidikan yangbermutu.

Komunikasi tentang pendidikan kepada masyarakat tidak
cukup dengan informasi verbal saja.Informasi ini perlu dilengkapi
dengan pengalaman nyata yang ditunjukkan kepada masyarakat,
agar
timbulcitrapositiftentangpendidikandikalanganmereka.Masyarakat
padaumumnyamembutuhkan bukti nyata terhadap aktivitas-
aktivitas sekolah yang merespon terhadap kebutuhan dan problem
mereka sebelum memberikan dukungan baik moril maupun
materil.Dalam hal ini pihak manajer sekolah harus mampu
mewujudkan kepentingan masyarakat melalui
pendidikandisekolah.

Hal yang lebih penting dilakukan untuk menarik perhatian
masyarakat terhadap pendidikan sekolah, adalah melalui usaha
yang sungguh-sungguh. diwujudkan, masyarakat akan sangat
antusias menduking lembaga pendidikan  sekolah balk secara
moral maupun material. Ay —L\ '

Dlsampmgmemanfaratkarf mudalamusahamenmgkatkanhu
bungansekolalidenganmasyarakat, manajer —seRoiah  (kepala
sekolah) dlharapka@dgpat _I-i:’"’_i"—i'iit-.- semangat Kkerja
badan '
penghubunglembagapendidikandenganmasyarakatsepertikomitesek
olah.Denganpendekatanyang baik komite sekolah berusaha agar
badan tersebut secara aktif ikut berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah.Misalnya dengan mengirimkan informasi lembaga
pendidikan secara rutin, mengemukakan problem-problem yang

dihadapi, menyusun kirukulum dansebagainya.*

Masyarakat dapat memberikan saran positif terhadap
kemajuan suatu sekolah dengan catatan sekolah harus mampu
melaksanakan kegiatan pengelolaan hubungan masyarakat yang
baik.Seharusnya masyarakat sebagai salah satu pihak yang

* Munirwan Umar, “Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam
Pendidikan,” Jurnal Edukasi Vol.2 NO 1 (n.d.).
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memiliki kepentingan terhadap sekolah juga berkontribusi dalam
upaya menciptakan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu
dan berkualitas.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
Nomor 20 Tahun 2003 bab | ketentuan umum pasal 1 nhomor urut
5 menyebutkan bahwa:Tenaga kerja Kependidikan adalah anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjung
penyelenggaraan pendidik.®

Berdasarkan ketentuan undang-undang tersebut pula dapat
dipahami bahwa tenaga kependidikan adalah tenaga profesional
yang bertugas untuk menunjang terselenggaranya kegiatan
pendidikan dilembaga pendidikan. Adapun bidang tugas yang di
emban oleh tenaga profesional ini adalah ‘“Melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayanan teknis untuk ' menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan.

Tenaga kependidikan bertugas, melakSanakan hal-hal
adininistratif, "diantaranya kepala madrasan, /para_guru, dan
pé_gawai- administras_i--'.",[éﬂaga--':-'-kependidikan yang = bertugas
melakskan pengeloiaai adalali kepala saftfan pefididikan atau
institusi, tugas—tenaga. kependidikan dalam=pehgawasan adalah

supervisor. S&h@s?ek dan_-tugastyang diemban dalam
pelaksanaannya tidak terpisah, tgn%ﬁiﬁsjij; tenaga kependidikan
secara umum bertugas menjalankan tugas administrasi, melakukan
pengelolaan sebagai pengembangan satuan pendidikan atau
institusi, melakukan pengembangan sebagai bagian dari
pendidikan yang merespons perubahan, dan melakukan
pengawasan sebagai bagian proses pertanggungjawaban profesi
dan satuan pendidikan.

Manajemen tenaga kependidikan di sekolah harus
ditunjukkan untuk memberdayakan tenaga-tenaga kependidikan
secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil yang optimal,

® Fauzan Ahmad Siregar, “Mengelola Hubungan Dengan Masyarakat,”
Jurnal Pendidikan Volume 2 N (n.d.).

® PASAL 1 UNDANG UNDANG NO.20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM
PENDIDIKAN NASIONAL (SISDIKNAS) DAN PENJELASANYA, n.d.h.14



namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan
dengan itu, fungsi manajemen tenaga kependidikan di sekolah
yang harus  dilaksanakan  sekolah  adalah  menarik,
mengembangkan, mangkaji, dan memotivasi tenaga kependidikan
mencapai posisi dan standart prilaku;

memaksimalkan perkembangan karier, serta menyelaraskan tujuan
individu, kelompok, dan lembaga.’

Pelaksanaan manajemen tenaga kependidikan di
Indonesia yaitu:

a. perencanaan tenagakependidikan,

b. Pengadaan (Rekruitment) tenagakependidikan,
C. pembinaan tenaga kependidikan,

d. penilaian tenagakependidikan.

Daryanto’. dan/ - E.Mulyasa. menyebutkan  proses
manajemerny. tenaga kependidikan yang telah disehutkan diatas.
Manajemen tenaga kependidikan sekoiah terwujud sebagai_suatu
proses "afau fungsi yang gierdisi aias langkah-langi@hTtertentu
secarasistematis; prosesnyame lip iti: A y. 4

1. Perencanaan T

Perencanadfmigrupakan \%; A untuk  menentukan
kebutuhan pegawai, baik secara kuantitatif maupun kualitatif
untuk sekarang dan masa depan. Penyusunan rencana personalia
yang baik dan tepat memerlukan informasi yang lengkap dan jelas
tentang pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan dalam
organisasi.Karena itu, sebelum menyusun rencana, perlu
dilakukan analisis pekerjaan (job analisis) dan analisis jabatan
untuk memperoleh deskripsi pekerjaan (gambaran tentang tugas-
tugas dan pekerjaan yang harus dilaksanakan).Informasi ini sangat
membantu dalam menentukan jumlah pegawai yang diperlukan,
dan juga untuk menghasilkan spesifikasi pekerjaan (job

" Mulyasa E, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi Dan
Implementasi (bandung: Remaja Rordakarya, 2004).h.24



spesification).?

Sebagai umat muslim kita harus memiliki pandangan
yang lebih bijak, Islam mengajarkan kita tentang studi
perencanaan secara jelas terperinci dalam Al-Qur’an. Adapun ayat
yang membahas terkait perencanaan sebagai berikut (Q.S. Al-
Hasyr ayat 18):

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari' esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan. (QS/Al Hasyr :18)

Pada ayat di atas, Allah menyerukan kepada umatNya untuk
mempersmpkan atau merencanakan segala sesUatuiyd dengan
balk “Dengan begltu daléﬁh pl‘oses perencariaal I_i'hi harus
dllakukan dengan cermat dan teliti _baik berkaltan dengan
karakterisik" Garana dan prasarana yang"dnbutuhkan jumlah,
jenisnya, dan kendalann Arganys

2. Pengadaan

Pegadaan pegawai merupakan kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan pegawai pada suatu lembaga, baik jumlah maupun
kualitasnya.Untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan
kebutuhan, dilakukan kegiatan rekrutmen, yaitu usaha untuk
mencari calon-calon pegawai yang memenuhi syarat sebanyak
mungkin, untuk kemudian dipilih calon terbaik dan
tercakap.Untuk kepentingan tersebut perlu dilakukan seleksi,
melalui ujian lisan, dan praktek.Namun adakalanya, pada suatu
organisasi, pengadaan pegawai dapat didatangkan secara intern
atau dari dalam organisasi.

® Ibid., n.d.h.43



3. Pembinaan dan pengembangan

Pembinaan dan pengembangan,pegawai merupakan
fungsi pengelolaan personil Kegiatan ini dapat dilakukan dengan
cara on the job training dan in service training. Kegiatan
pembinaan dan pengembangan ini tidak hanya menyangkut aspek
kemampuan, tetapi juga menyangkut karier pegawai.Suatu
program pembinaan tenaga kependidikan biasanya
diselenggarakan atas asumsi adanya berbagai kekurangan dilihat
dari tuntutan organisasi, atau karena adanya kehendak dan
kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang dikalangan tenaga
kependidikan itu sendiri. Terdapat beberapa prinsip yang patut
diperhatikan ~ dalam  penyelenggaraan pembinaan tenaga
kependidikan ini, yaitu:

a. Pembinaan tenaga kependidikan patut dilakukan untuk semua
jenis tenaga kependidikan baik untuk tenaga struktural, tenaga
fungsional maupun tenaga. teknispendidikan.

b. Pembinaan-ienaga kependidikan berorientasi-pada perubahan
tmgkah laku dalam rangka untuk peningkatan kemiafhpuan
professnonal dan atau teknlﬂuntuk pelaksanaan tugas sehari-
hari sesual dengan posisinyamasing-masing:

C. Pembinaan %pendﬂkﬂ_&ilaksanakan untuk

mendorong mening kontr@swséﬁ?f? individu terhadap
organisasi pendidikan; dan menyediakan bentuk-bentuk
peghargaan, kesejahteraan dan intensif sebagai imbalnya guna
menjamin terpenuhinya secara optimal secara kebutuhan sosial
ekonomis maupun kebutuhanpsikologi.

d. Pembinaan tenaga kependidikan dirintis dan diarahkan untuk
mendidik dan dilatih seseorang sebelum maupun sesudah
menduduki jabatan/ posisi,baikkarena kebutuhan-kebutuhan
yang berorientasi terhadap lowongan jabatan yang akan datang.

€. Pembinaan tenaga kependidikan sebenarnya dirancang untuk
memenuhi  tuntutan  pertumbuhan  dalam  jabatan,
pengembangan profesi, pemecahan masalah, kegiatan
remedial, pemeliharaan motivasi kerja dan ketahanan



organisasipendidikan.

f. Khusus menyangkut pembinaan dan jenjang karier tenaga
kependidikan di sesuaikan dengan kategori masing-masing
jenis tenaga kependidikan itu sendiri meskipun demikian, dapat
saja berjalan karir seseorang menempuh penugasan yang silih
berganti antara structural dan fungsional hingga kepuncakan
karirnya tentu saja untuk hal tersebut ditempuh prosedur-
prosedur yang tidak mengurangi arti profesionalisme yang
hendakdiwujudkan.’

4. Penilaian

Penilaian tenaga kependidikan merupakan usaha yang
dilakukan untuk mengetahui seberapa baik perfoma seseorang
tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya dan
seberapa besar potensinya untuk berkembang. Perfoma ini dapat
mencangkup prestasi kerja, cara kerja dan pribadi; sedangkan
potensi untuk ‘berkembang mencakup kreativitas dan kemampuan
mengembangkan karir. Penilaian tenaga kependidikan sebenarnya
bkan, hanya dimaksudkan untuk kenaikan™ dalar_jaétan atau
promOSI perpindahan jabata dfau, mutasi bahkaft turun jabatan
atau ‘demosi, melainkan juga mrguna untuk pe_rb_rall(an prestasi
kerja, penyesuaian Gaji, penyelenggaiaan perididikan dan latihan,
pengembangam@ﬁgrancang@u?& kerja, dan lain-lain.
Penilaian tenaga kepen(f/dlkan difokuskan pada prestasi individu
dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak
hanya penting bagi sekolah, tetapi juga bagi pegawai itu
sendiri.Bagi para pegawai, penilaian berguna sebagai umpan balik
berbagai hal, seperti kemampuan, keletihan, kekurangan, dan
potensi yang pada giliranya bermanfaat untuk menentukan tujuan,
jalur, rencana, dan pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil
penilaian prestasi kerja tenaga kependidikan sangat penting dalam
pengambilan keputusan berbagai hal, seperti identifikasi
kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan,
penempatan, promosi, sistem imbalan, dan aspek lain dari

® Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2011).h.82
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keseluruhan proses efektif sumber daya manusia.’® Semua itu
perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang diharapkan
tercapai, yakni tersedianya tenaga-tenaga kependidikan yang
diperlukan dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta
dapat melaksanakan pekerjaan denganbaik.Berdasarkan observasi
awal yang peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa implementasi
manajemen tenaga kependidikan di MIN 5 Bandar Lampung

yaitu:

Tabel 1.1 Data Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan di

MIN 5 Bandar Lampung

No

Indikator

Sub Indikator

Ya

Tidak

Perencanaan

1.Mengendalikan

isis

Pekerjaan

anal

2 Mengafakem 0

M N
iy

S SIS

anal

3. Seleksi pegawai |

Pengadaan

1. Rekruitmen

2.Memilih calon
yang
terbaik dan cakap

3. Ujian lisan

4. Ujian tulisan

5. Ujian praktek

19 Mulyasa E, Opcit, n.d.h.32
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Pembinaan dan
pengembangan

1.Pembinaan tenaga
struktural, tenaga

fungsional,tenaga
teknispendidikan

2.Pembinaantenaga
kependidikan untuk
meninkatkan
kemamapuan

Profesioanl

3.Pembinaan
unt
uk meningkatkan
kontribusi
seti

ap
individu

. N terhad
ap Or'@.glﬁisﬁig.@xh\

B

A*Pembinaan

memenuhi

tuntut

an jabatan

5.Pembinaan
unt
uk

jenjang karir

Penilaian
pegawai

1. Penilaian
terhad

ap

prestasi kerja
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2. Penilaian kenaikan v
jabatan

3. penilaian sesuai gaji v

4. Penilaian v
pengembangan karir

Sumber: dokumentasi wawancara T.A 2020/2021

Dari table diatas dapat dilihat indicator kegiatan
pengelolaan tenaga kependidikan di MIN 5 Bandar Lampung
meliputi pertamakegiatan perencanaan tenaga kependidikan
telah terlaksana dari analisis pekerjaan, analisis jabatan seleksi
pegawdi.keduakegiatan pengadaan /yang belum terlaksana

ngan  bailk mulai dari rekrutmen, memilih ,tenaga
Kepenmdlkan yang catqapﬂ _ah tulis ada namun belum
beﬂaian dengan Dailk“dan Wjfan Brakiek. Ketiga_ /pemblnaan
sudah t8riaksanadengan baik, keempat_B_emfman pegawai

yang belum kaa lecator Karir belum
terlaksana

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Dari deskripsi latar belakang diatas makapenelitian ini
difokuskan  pada  “Implementasi  Manajemen  Tenaga
Kependidikan di MIN 5 Bandar Lampung”

2. Sub Fokus Penelitian

Dari fokus penelitian diatas maka penulis merumuskan sub
fokus penelitian yaitu :




> 0 dp o=
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Manajemen Tenaga Kependidikan dalam hal perencanaan
Manajemen Tenaga Kependidikan dalam hal pengadaan
Manajemen Tenaga Kependidikan dalam hal pembinaan

Manajemen Tenaga Kependidikan dalam hal Penilaian

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis

akan merumuskan masalah yang akan dikaji peneliti ini:

1.

Bagaimana implementasi manajemen Tenaga Kependidikan
dalam hal perencanaan di MIN 5 Bandar Lampung?

Bagaimana implementasi manajemen Tenaga Kependidikan
dalam hal pengadaan di MIN 5 Bandar Lampung?

Bagaimana implemeniasi manajemen Tenaga Kependidikan
dalam hal pembinaan.di MiN 5 Bandar, Lampung?

Bagaimena implementasi manajermen Tenaga Kependidikan

wmdalam hal penilaian di MIN.5 Bandar Lampuagze

E. Tujuan Penetitian e

Berdasarkaft™ vumisan , masalah yang

telah dipaparkan

diatas,dapat diketahLTiQ tujuan enelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen
Tenaga Kependidikan dalam hal perencanaan di MIN 5
Bandar Lampung

. Untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen

Tenaga Kependidikan dalam hal pengadaan di MIN 5
Bandar Lampung

. Untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen

Tenaga Kependidikan dalam hal pembinaan di MIN 5
Bandar Lampung

Untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen
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Tenaga Kependidikan dalam hal penilian di MIN 5 Bandar
Lampung

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi kepala Sekolah

Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi bagi
kepala sekolah tentang pentingnya manajemen tenaga
kependidikan untuk menghasilkan tenaga profesional di MIN 5
Bandar Lampng

2. Bagi pendidik

Dari penelitian yang penulis lakukan ini pendidik dapat
menarik kesimpulan bagaimana implementasi manajemen
tenaga kependidikan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar yang lebih baik lagi dan pentingnya tenaga pendidik
yang berkemampuanbaik.
3. Bagi Peneliti _
Menambah pengetahuan, - gian gpemahaman bagil peneliti
khiislisnya terkait ‘deAgan’ implementasi manajemén’ tenaga
kependifiikan di Vin 5 Bandar Lampung &
4. Bagi Sekolah < 0. e

Hasil penelitian ini dih?épkan dapat membantu sekolah dalam
implementasi manajemen tenaga kependidikan  yang
berkualitas yang tepat demi tercapainya tujuan baik dalam
penelitian di sekolah.

5. Bagi Pembaca

Berguna sebagai sebuah informasi dan bahan masukan bagi
perumusan konsep tentang implementasi manajemen tenaga
kependidikan dan untuk memberikan
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan

Sejumlah penelitian terdahulu yang dinilai relevan dalam
penelitian iniadalah:

1. Penelitian yang dilakukan olehNeti Karnati dari Universitas
Negeri Jakarta yang berjudul “Implementasi Manajemen
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Berbasis Sekolah Dalam
Peningkatan Mutu Sekolah Dasar Di Kota Bekasi” bahwa
dalam penelitiannya Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis  pelaksanaan  Manajemen  Pendidik dan
Kependidikan Berbasis Sekolah dalam meningkatkan mutu
Sekolah Dasar di Kecamatan Bekasi Utara, Kota Bekasi.
Pendekatan penelitian kuantitatif dan metode penelitian
survei. Tempat studi di Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten
Bekasi Utara. Jumlah populasi penelitian adalah 49 siswa SD
dan 35 sampel penelitian sekolah dasar negeri.

Hasil penelitian ‘tersebut .adalah: (a) Implementasi dalam
peréncanaan kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan
hysudah sangat baik, karena sebanyak 26 sekolah (74%) sangat
fatk, 7 sekolah (20%)5"baill< dan\2 sekolah (8%)‘cukup baik. (b)
“Pelaksanaan_ peligoryanisasiah  pendidik_4den  tenaga
kependidikan sekolah dasar negeri sugafrSangat baik karena
sebanyak @?Iaq (66%0) < ik, 12 sekolah (34%)
baik. (c) Impletenitasi “dalam  pengembangan  dan
pengembangan Pendidik Sekolah Dasar dan Tenaga
Kependidikan sudah sangat baik karena, sebanyak 28 sekolah
(80%) sangat baik, 7 sekolah (20%) baik. (d) Implementasi
dalam supervisi dan penilaian kinerja Pendidik Sekolah dan
Tenaga Kependidikan sudah sangat baik, karena sebanyak 30
sekolah (86%) sangat baik, 5 sekolah (24%) baik. (e)
Pelaksanaan pemberhentian guru sekolah dasar dan tenaga
kependidikan baik karena sebanyak 8 sekolah (23%) memiliki
kategori sangat baik, 23 sekolah (65%) baik dan 4 sekolah
(12%) cukup . Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa
implementasi Manajemen Pendidik dan Kependidikan
Sekolah Dasar Negeri yang selama ini sangat dibutuhkan

dNQ Da
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harus dijaga. Penerapan Manajemen Pendidik dan Tenaga
Kependidikan yang baik dapat meningkatkan kinerja pendidik
dan tenaga kependidikan. Kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah dasar."

Penelitian yang dilakukan olehSaifulBahri Lubis Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara.Yang berjudul “Implementasi
manajemen tenaga kependidikan di SMK Tritech Informatika
Medan” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan mulai dari
perencaanaa tenaga kependidikan, rekrutmen tenaga
kependidikan dan pengawasan tenaga kependidikan di SMK
Tritech  Informatika Medan. Dalam  penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif, yatu dengan
menggunakan pendekatan = Deskriptif. Adapaun dalam
penelitian ini wyang menjad! subjek penelitan adalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah'(Humas), kepala tata usaha dan
guru Matematika. Teknik ‘dalam “pengumpulan data _yang
dlgunakan yaitu pertama observ,a3| kemudian wavvancara dan
terakhlr dokumentasi/ ﬂakm |ana{|5|s data.dalam penelltlan
ini yartu _dengan cara pengumpulan data, _ analisa data,
penyajian data_dan penarlkan ke5|mulan serta dilengkapi
dengan peng€cclan sahancata dengan teknik
credibiliti  yang termasuk d| dalamnya  Triangulasi,
Transferbility, dependability dan confirmability. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan dapat dismupulkan bahwa
Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan di SMK
Tritech Informatika Medan sudah berjalan dengan baik.
Perencanaan tenaga kependidikan dilakukan di SMK Tritech
Informatika Medan dengan mengevaluasi dari kinerja tenaga
kependidikan dan tenaga kependdidikan apa yang akan
dibutuhkan. Pengankatan (recruitment) dilakukan dengan cara
membung iklan di Job Strip, Koran dan radio, dan

1 Neti Karnati, “Manajemen Dan Tenaga Kependidikan, Perencanaan,

Pengorganisasian, Pembinaan Pengembangan, Pengawasan , Pemberhentian,” Jurnal
Pendidikan NO 29 (2017).
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pengangkatan dilakukan dari dua sumber yaitu internal dan
eksternal. Pengawsan tenaga kependidikan sudah berjalan
dengan baik dengan banyak melibatkan orang terutama ketua
yayasan, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tata usaha,
pengawas dari luar, tata usaha dan BK."

Hamzah Nur (2009) membahas tentang pendidik dan tenaga
kependidikan. Hasil penelitian menujukkan bahwa Pendidik
dan tenaga kependidikan merupakan salah satu dari Standar
Nasional pendidikan merupakan perhatian khusus dari
pemerintah dan masyarakat. Pandnagan penting terhadap
pendidik sebagai berikut.(1) Guru yang diharapkan masa kini;
(2) Tugas guru sebgaai panggilan hidup; (3) Guru yang
demokratis; (4) Guru yang professional; (5) peningkatan
kualitas guru. Mengenai tenaga kependidikan diperlukan
adanya pencerahan; pencerahan tersebut dapat dilaksanakan
melalui pendekatan sumber daya manusia antara lain meliputi
. (1) kompetensi, (2) sertifikasi, (3) kualifikasi, (4) rekrutmen
dari seleksi, (5) pengembangan ‘karier, (6) penilaian kinerja,

1""'(7) penghargaan dan perllndungan dan(8) pemberhentlan
"-\\Selanjutnya tullsan i Juda menyorotl pendldlk dan tenaga

kependldlkan dari segi poleksosbud,®

Taufiqur (2010) ahas tentang Studi
Pengemba%dlk dan; naga Kependidikan melalui
Pendidikan dan Pelatihan di MA Darun Najah Ngemplak Pati.
Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1). Untuk mengetahui
kondisi objektif kualitas pendidik dan tenaga kependidikan di
MA Darun Najah Ngemplak Pati. 2).Untuk mengetahui
strategi pengembangan kualitas bagi pendidik dan tenaga
kependidikan melalui pendidikan dan latihan di MA Darun
Najah Ngemplak Pati. pengembangan Renstra yang dilakukan
kepala sekolah, Diklat tentang aplikai software dan enty data

253iful Bahri Lubis, Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan Di

SMK Trich Informatika Medan (Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatra Utara,

n.d.).

2009.h.1

¥ Hamzah Nur, “Pendidik Dan Tenaga Kependidikan,” Jurnal Medtek,
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yang dilakukan tenaga administrasi, dan workshop tentang
aplikasi data dan pembuatan katalog yang dilakukan oleh
tenaga perpustakaan.Penelitian ini diharapkan menjadi bahan
informasi dan masukan bagi para pendidik dan tenaga
kependidikan MA Darun Najah Ngemplak Pati, mahasiswa,
pengajar mata kuliah jurusan Kependidikan Islam dan semua
pihak yang membutuhkan dilingkungan Fakultas Tarbiyah
IAIN.*

BellaWiesiani (2017) “Implementasi Manajemen Tenaga
Kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan”.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Penelitian ini
menggunakan metode deskripsi analisis dengan pendekatan
kualitatif. Yaitu pendekatan-yang menghasilkan berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Dengan mengambil latar belakang SMP Al-Huda
Jatiagung Lampung Selatan. Adapun yang menjadi subyek
penelitian ini adalah guru,  kepalasekolah. ,Tata usaha.
Pengumpulan daia difakukan dengan berbagai cara antara lain
observa5| wawancara, pengumpulan dokumentasi;  yang
berhubungan dengan objek ang'" dltelm Kemidian dlanaI|S|s
dengan menggunakan analisis deSkl’Iptlf kuahtatif Hasil
penelltlan inl diharapkan mampu memberikan pengetahuan
pada tenaga ké% akan @ngﬁyé‘manajemen tenaga
kependidikan untuk menghasilkan tenaga yang profesional.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
implementasi manajemen tenaga kepedendidikan dalam
proses untuk menghasilkan tenaga kependidikan yang
profesional adalah perencanaan pegawai, (b) pengadaan
pegawai, (c) pembinaan pegawai, (d) promosi dan mutasi, ()
pemberhentian pegawai, (f) kompensasi, (g) penilaian
pegawai (2) faktor penghambat manajemen tenaga
kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan
adalah belum sepenuhnya memenuhi standar kualifikasi

¥ Taugfigur Rahman, Studi Pengembangan Pendidik Dan Tenaga

Kependidikan Melalui Pendidikan Dan Pelatihan Di MA Darum Najah Ngeplak Pati
(Semarang: Skripsi Program Strata 1 Institut Agama Islam Walisongo, 2010).h.14
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akademik yang sesuai dengan standar kompetensi akademik
terutama tenaga kependidikan, kurangnya memiliki ketelitian,
kedisiplinan, kreatif, dan inovatif dan tanggung jawab, masih
tidak lengkapnya sarana dan prasaran sekolah.*

H. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang diginakan penulis adalah metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut
penelitian  naturalistic krna penelitiannya pada kondisi
alamiah.penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran yang
diungkap benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dan
memiliki bukti ilmiah
1. Sifat dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang akan dilakukan
merupakan jenis penelitian kualitatif. Kualitatif adalah metode
penglitian yang berlandaskan pada filsafat_jpostpositivisme,

.. digunakan untuk meneliti objek yang alamiah,  (sebagai
. laionnya adalah eigperimen)ydimana pencliti Adalah sebagai
“nstrurent kunei, Aehnikipengumptian data dilakukan secara
triafealusi (Gabungan), anlisis data-oérsifatim@uktif/kualitatif,
dan hasil pgiaelitian kualitaiif leBiigimenekankan makna dan
generalisasi.*> Sedap % pcnelitian dalam penelitian ini
adalah deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterprestasikan objek sesuai dengan yang ada.” Dalam
pendapat lain mengatakan bahwa penelitian “deskriptif
bertujuan untuk membuat pencanderaan seara sistematis,
aktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi

1% Bella Wiestiani, Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan DI SMP
Al Huda Jati Agung (Lampung: Di Akses Pada Tanggal 16 Januari 2019, 2017).

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (bandung:
alfabeta, n.d.).h.46

17 "Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2003).h.157
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atau daerah tertentu”.'® Penelitian ini dilakukan dengan
megangkat data-data yang ada dilapangan mengenai hal-hal
yang diteliti,Yaitu Implementasi Manajemen Tenaga
Kependidikan di MIN 5 Bandar Lampung

Tempat dan WaktuPenelitian

Tempat penelitian akan dilakukan di MIN 5 Bandar
Lampung,Waktupenelitiandilakukan  pada tahun ajaran
2020/2021.

SumberData

Dalam penelitian kualitatif objek yang dipilih harus
benar-benar mewakili ciri-ciri suatu populasi. Pengambilan
objek yang dilakukan peneliti adalah menggunakan teori
terbatas dengan cara bola salju (snowball). Maksud sampling
dalam hal ini ialah -untuk menjaring sebanyak mungkin
informasi dari-berbagal macam sumber dan bangunanannya.*®

Alat PengumipulanData

b, UNEUK memperoleh data yang cukup “dan jelasegesuai
dengan “permasalahap’ e lifian, peneliti renggunakan
metagie pengumpulan data yaitl:

Observasi & dasarm pengetahuan.Para
ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Dan data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai
alat yang canggih, sehingga benda yang sangat kecil (proton
dan electron), dan benda yang sangat jauh ( benda angkasa)
dapat diobservasi.?® Sedangkan menurut Sukandar Observasi
adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan

a. Observasi

'8 Ssumandi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Grafindo Persada,

2008).h.58

% Lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rordakarya,

2017). H.27

2 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.h.226



21
sistematik fenomena yang diselidiki.?*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
observasi Non Partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat secara
langsung hanya sebagai pengamat independen.?

b. Wawancara

Wawancara adalah salah satu tehnik pengumpulan
data yang digali secara langsung melalui percakapan dan
tanya jawab. * (wawancara) semisetan  daratau
bebasterpimpinyaitupewawancaramengajukanpertanyaan
secara bebas, pokok-pokok pertanyaan yang dirumuskan tidak
perlu dipertanyakan secara beruntun dan pemilihan kata-
katanya juga tidak baku tetapi dimodifikasikan pada saat
wawancara berdasarkansituasinya.?*

Dalam hal ini peneliti wawancara beberapa narasumber yaitu:
1) Kepala Sekoiah MIN-5 Bandar Lampung
2).\Wakil Kepala Sekolah
i 3) TataUsahay e

4

L S " .',..\\‘
'\C Dokumentasu A=1 1 B5%

=Fehnik._pengumpulan. data- dengan dokumenta5|
adalah pe@%data ne- dipérelen melalui dokumen
yang telah lalu. ¥ Daia yang diperoleh dapat berupa
peninggalan tertulis, berupa arsip-arsip, buku tentang
pendapat, teori, yang berhubungan dengan masalah
penyelidikan.Tehnik untuk menggali, profil, visi, misi,
program kerja, sarana dan prasarana di MIN 5 Bandar
Lampung, serta dokumen-dokumen lainya yang berhubungan
dengan penelitian dan dibutuhkan oleh penulis.

2! sykandar Rumidi, Metodelogi Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Peneliti
Pemula (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada Press, n.d.). h.221

2 Djaman Satiri, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2014).h.21

% bid.,.h.135

* Ibid.h.137

2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.h.42
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5. Analisis Data

Analisisdataadalahprosesmencaridanmenyusunsecaras
istematisdatayangdiperolehdari  hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisirkan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan  sintesa, menyusun ke dalam  pola,
memilihmanayangpentingdanyangakandipelajari,danmembuat
kesimpulansehinggamudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.?

Datayangdiperolehdilapanganakandianalisissecarakualitat
ifyaituupayayangdilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilih menjadi satuan yang dapat
dikelola,menintesiskannya,mencaridanmenemukanpola,mene
mukanapayangpentingdana yang dipelajari dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. ¥ Data
penelitian
kualitatifyangdiperolehdalampenelitianbanyakmenggunakank
at_a_-_katamakaanalisadatayang dilakukanmelaiui: 4

a::\\ *Data Reductlon LRecﬂJkyData)

Reduksn data yaitu merangkum memlllh data yang

dlperlukan membuang data vang tldak dlperlukan Dengan

yanald n gambaran yang

lebih tepat dan jelas sehmgga memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan data selanjutnya.?®

b. Data Display (PenyajianData)

Setelah data direduksi, maka langkah yang
selanjutnya dalah penyajian data.Dalam
penelitiankualitatifmakapenyajiandatadapatberupabagan,grafi
k,dansejenisnya.Melalui penyajian bagan tersebut maka dapar
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga

% Soewadji, Pengantar Metodelogi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana

Media, 2015).h.160

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.h.147
% bid.,.h.247
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akan mudahdipahami.”®
c. Verification Data (MenarikKesimpulan)

Menarik kesimpulan penelitian harus mendasarkan
diri atas semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian.
Dengan kata lain, penarikan kesimpulan harus didasarkan
pada data,bukanatasangan-angan atau keinginnan
peneliti.Salah besar apabila kelompok peneliti membuat
kesimpulan yang bertujuan menyenangkan hati pemesan,
dengan cara memanipulasi data.*

Dengan demikian penarikan kesimpulan pada penelitian
kualitatif mungkin bisa menjawab rumusan masalah yang
sejak awal sudah dirumuskan, tetapi bisa juga tidak, karena
sudah
dikemukakanbahwamasaiahdanrumusanmasalahdalampeneliti
ankualitatifmasihbersifat  sementara dan akan berkembang
setelat penieliti beradadilapangan.™

~ Perigambilankesimpulandilakukansecarasementara, kemudiand
,I""'lverlflka5|kandengancara mempelajarl kembaiigs data yang
W terkumpul. KeSImpu n juga dlverlflka5|kan selama penelltlan
\berlangsung Dari data-data yang..direduksi® dapat ditarik
kesimpulan yang memenuh| syarat kreabilitas dan objektifitas

hasil penetftian;“defgan cam@gmbaﬁ%gkan hasil penelitian

dengan teori.*

Verifikasi data yang dimaksud untuk mengevaluasi segala
informasi yang telah didapatkan suatu data yang diperoleh
dari informasi melalui wawancara. Sehingga akan didapatkan
suatu data yang validitas dan berkualitas serta hasil data
tersebut dapat dipertanggung jawabkan akan kebenarannya.

% |bid.h.248

%% Suharsimi Arikunto, Prosedure Penelitian Satuan Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2016).h.348

*! 1bid.,.h.387

%2 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2017).h.234
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6. Uji Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhada
pada taitu.Triangulasidalampengujiankredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan
triangulasi waktu.*

Triangulasisumber

Triangulasisumberuntukmengujikredibilitasdatadilaku
kandengancaramengecekdata yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Contohnya, untuk menguji kredibilitas data
tentang gaya kepemimpinana seseorang, maka pengumpulan
dan pengujian .datayang telah diperoleh dilakukan ke
bawahan-yang dipimpin, ke atasan'yang menugasi, dan ke
feinan kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari
Ketiga sumiber tersebuid fiak tal-i'§a'\Qirata-ratakan seperti dalam
penelitian “kuantitalif  "akan ~ tetapi  dideSkripsikan,
dikategorTian;-manapandangan yang sama;-yaiy perbeda, dan
mana aspesifiké@aripketiga sumbeisdataniersebut. Data yang
telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan (member
check) dengan tiga sumber datatersebut.

Triangulasiteknik.

Triangulasiteknikuntukmengujikredibilitasdatayangdil
akukandengancaramengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan
wawancara, dokumentasi, atau kuesioner.Bila dengan tiga
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data
yang berbeda-berda, maka peneliti melakukan
diskusilebihlanjutkepadasumberdatayangbersangkutanatauyan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.h.237
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glain,untukmemastikan data mana yang dianggap benar.Atau
mungkin semuanya benar karena pandangan yang berbeda-
beda.

c. Triangulasiwaktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah,
akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
wawancara, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda.Bilahasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan
kepastian datanya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian/ini.menggunakan tri-anguiasi teknik pengumpulan
data yakni dengan cara mengecekdatakepadasumberyangsama

hpdengan teknik yang berbeda.Karena dalam penelitian ini alat

pengumpulan data| Meng‘gunakan waweneara  dan
\dokumentaSI Data” yaiiy diperoleh den@an _Wawamcara dan
dokuriientasi Jika menghasilkan data yangBerbeda-beda maka
peneliti meiakukamdiskusidebiag@njiibiuntuk memastikan data
yang mana yang “ﬂfﬁnggap Benar atau mungkin semuanya
benar karena sudut pandang yangberbeda-beda.

SistematikaPemembahasan
Sistematika yang di gunakan dalam penelitian ini, adalah:
Bab |

Pendahuluan yang berisi: penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan.
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Bab 11

Berisikan tentang landasan teori yang digunakan sebagai
landasan berpikir dan menganalisis data yang berisikan
Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan

Bab 111

Dalam bab ini menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian
yang meliputi gambaran umum objek, serta penyajian fakta dan data
penelitian.

Bab IV

Merupakan bab khusus menganalisis data yang menjawab
rumusan masalah tentang Implementasi ManajemenTenaga
Kependidikan

Bab V

Penutup yang memuat.simpulan dan rekomendasi.Pada akhir
skripsi ini diisi dengan-daitar pustaka dan-berbagai lapiran yang
terkait dengan penelitian.
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LANDASAN TEORI

A. Manajemen Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Pendidikan

Manajemen pada dasarnya adalah upaya mengatur
segala sesuatu untuk tujuan bersama. Terry dalam Biner
menyebutkan bahwa manajemen merupakan sebuah proses
yang khas, terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan Yyang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sarana-sarana
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia serta sumber-sumberlainnya.®

Didalam Al-Qur’an Allah telah menjelaskan bahwa
Manajemen adalah At=tadabir (Pengaturan). Kata ini berasala
dari kata Dabbar (mengatur) yang terdapat di dalam Al-

b Quian yang salah satunya dalam surat” As- Sajadah ayat 5
Al berfirman sebagl b—flkut\

ugf}:—é Ajj\ }CJ};';;"&)‘YT J‘ T T/ / ;‘YT

Artinya: “Dia mengatur segala urusan dari langit
kebumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu
hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu.®

Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa sebelumnya
Allah telah memanajemen segala urusan yang ada dari langit

**Biner Ambarita dan Peningkat Siburian, Manajemen Pendidikan dan
Komunikasi,

(Bandung: Alfabeta, 2013), h.190

% Kementrian Agama RI DiRektorat Jendral Bimbingan Masyaraka Islam,
(Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2017) h. 374.

27
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ke bumi, sehingga memberikan pengetahuan bagi kita bahwa
segala sesuatunya harus dilakukan pengaturan atau
pemanajemenan untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan
sesuai seperti yang diinginkan.

Manajemen mencakup Kkegiatan untuk mencapai
tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang
menyambungkan upayanya yang terbaik melalui tindakan-
tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut
meliputi pengetahuan tentang apa yang harus mereka lakukan,
menetapkan cara bagaiman cara melakukannya, memahami
bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur
efektivitas dari usaha-usaha mereka.

Manajemen pendidikan merupakan bagian dari
manajemen umum, karena manajemen bergerak dalam
memberikan layanan jasa uniuk umum. Dengan bertambah
besarnya beban tugas pendidikan,/ . terutama dalam
menanggapi - menjamurnya < lembaga-lemabaga’, pendidikan
formalipada.abad ke- 20, maka manajemen pendidikan berdiri
sendlrl Dltegaskannya :Eana]emen pendldlkan adalah
sé}umlah proses yang_te fgenisasi  dengan memberlkan
bantuai®skepada proses pendidikan -éan pengajaran dalam
rangka mewuijL berbagai sasar; N tujuan pendidikan
sebagaimana yang  ditetapkan %rintah di bidang
pendidikan danpengajaran.untuk ke jenjang yang lebih tinggi
contohnya masyarakat.*

Pengertian manajemen menurut beberapa ahli, yaitu:

a. Hasibuan, manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
suatu tujuantertentu.®’

b. Sondang Palan Siagian, manajemen adalah keseluruhan

% gyafarudin dan Asrul, KepemimpinanPendidikan Kontemporer,

(Bandung: Citapustaka, cet. 11, 2013), h. 90-91.

h.1

37 Sefullah, Manajemen Pendidikanlslam,(Bandung: Pustaka Setia, 2012),
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proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang
didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan
yang ditentukansebelumnya.

C. GR.Terry, manajemen adalah suatu proses yang
mempunyai ciri khas yang meliputisegala tindakan-
tindakan perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan
pengendalian yang bertujuan untuk menentukan dan
mencapai sasaran yang sudah ditentukan melalui
pemanfaatan sebagai sumber diantaranya sumber daya
manusia dan sumber-sumberlainnya.®

d. Gaffar mengemukakan bahwa manajemen pendidikan
mengandung arti sebagai suatu proses kerja sama
sistematik, sistemik, dan komprehensif dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Manajemen
pendidikan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang berkenan dengan.-pengelolaan proses pendidikan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan
Jangka pendek menengah maupun tyjl_J_an-e jangka

P

: panjang A W '\

. Berdasark—dén déf" inisi diatas yang. telah dlpaparkan
oleh beberapa ahli- penulis cenderungKepada pendapat GR
Terry, ma@dglmpulk%}gfﬁﬁmanajemen merupakan
suatu proses 7 merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan, dan mengen dalikan dengan melibatkan orang
lain dengan memanfaatkan sumber yang ada

Secara sederhana manajemen pendidikan merupakan
proses manajemen dalam pelaksanaan tugas pendidikan
dengan mendayagunkan segala sumber secara efesien untuk
mencapai tujuan secara efektif. Namun demikian untuk
mendapatkan dan pengertian yang lebih komprehensip,
diperlukan pemahaman tentang pengertian, proses dan

% Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo,
2014),h. 1
% E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi,

Implementasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),h. 19
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substansipendidikan.

1

Biner & Paningkat menyatakan bahwa secara khusus
dalam konteks pendidikan, dapat dikatakan bahwa
manajemen pendidikan merupakan sebuah proses
pengaturan seluruh kegiatan pendidikan, yang terdiri
dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, serta
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya, yang dilakukan untuk menentukan
serta ditetapkan secara efektif danefesien.*

Hastrop  mendefenisikan ~ bahwa  manajemen
pendidikan  ialah  “upaya  seseorang  untuk
mengarahkan dan memberi kesempatan kepada orang
lain unutk melaksanakan pekerjaan secara efektif,
dan menerima pertanggung jawaban pribadi untuk,
mencapai pengukuran hasil yang.ditetapkan.” Dengan
demikian, manajemen pendidikan lebii ditekankan
pada’ upaya seseorang pemimpin menggerakkan dan

\'‘pengelola SUerr daya untuk mencapal fUJuan
 pendidikan A 1 &

T desen Administrasi Pendldlkaﬁ UPI mengatakan

emen pendidikan aAgai: \
garapan pend‘ﬁ(an yandllakukan melalui aktivitas
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf,
pembinaan, pengkoordinasian, pengkomunikasian,
pemotivasian, penganggaran, pengendalian,
pengawasan, penilaian, dan pelaporan secara
sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan secara
berkualitas.*

40

Syafaruddin dan Asul, KepemimpinanPendidikan Kontemporer,

(Bandung: Citapustaka, cet. 11, 2013), h. 90-91.

* Engkoswara dan Aan Komariyah Administrasi Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2012), h.89

“2 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 87.
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4. Sedangkan Ali mengartikan Manajemen Pendidikan
Islam dapat diartikan sebagai bentuk kerja sama untuk
melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan
(planning),pengorganisasian (organizing),
penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing),
pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan
kepengawasan (controling) terhadap usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya manusia, finansial, fisik dan lainnya
dengan menjadikan Islam sebagai landasan dan
pemandu dalam praktek oprasionalnya untuk
mencapai tujuan organisasi (pendidikan islam) dalam
berbagai jenis dan
bentuknyayangintinyaberusahamembantuseseorangata
u sekelompok siswa dalam menanamkan ajaran dan
atau menumbuhkembangkan nilai-nilai islam.*®

Bedasarkan pengertian diatas maka peneliti

_ menyimpulkan bahwa manajemen pendidikan adalah

* proses pengaturan dan pengarahan ayang melalui

\ perencanagiiy | p ngorgamsasmn pegarahan dan

. PENGAWaESEN, dan penilaian. Yang dllakukan untuk
menca ai tUJuan yang dllngmkan secara memuaskan.

2. Fungsi Mana' e Pendioikan

Secara umum manajemen memiliki fungsi-fungsi
yang bisa disingkat POAC. Berikut ini adalah fungsi
manajemen menurut GR.Terry:

a. Perencanaan (planning) yaitu sebagai dasar pemikiran
dari tujuan dan penyusunan langkah-langkah yang akan
dipakai untuk mencapai tujuan. Merencanakan berarti
mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitung,
matang-matang apa saja yang menjadi kendala dan
merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan yang
bermaksud untuk mencapaitujuan.

“ Ali S.Mifka, Manajemendan dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Bandung: Refika Aditma, 2008), h.4-5
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b.

“dicapai bersamal’ ot

Pengorganisasian (organization) yaitu sebagai cara
untuk mengumpulkan orang orang dan menempatkan
mereka menurut kemampuan dan keahliannya dalam
pekerjaan yang sudahdirencanakan.

Penggerakan (actuating) yaitu untuk menggerakan
organisasi agar berjalan sesuai dengan pembagian kerja
masing-masing serta menggerakan seluruh sumber
daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan bisa berjalan sesuai rencana
dan bisa mencapaitujuan.

Pengawasan (controlling) yaitu untuk mengawasi
apakah gerakan dari organisasi ini sudah sesuai dengan
rencana atau belum. Serta mengawasi penggunaan
sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara
efektif dan efisien tanpa ada yang melenceng
darirencana. “Jadi. fungsi dari manajemen menurut
Terry apa yang direncanakan dalam fungsi hal tersebut
dilaktkan nya dengan baik dengan tUJuan Jangf akan

| a N

3 Prmsup Manajemen en Pendidikan

dalam Ali mgumskan pr|n3|p prinsip

manajemenpe-ﬁﬁ seba ut:
a.  Memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi

dan kepentingan mekanisme kerja
Mengkoordinasikan wewenang dan tanggungjawab

Memberikan tanggung jawab pada personil sekolah
hendaknya  sesuai dengan sifat-sifat  dan
kemampuannya

Mengenal secara baik faktor-faktor pisikologimanusia

* George R. Terry, Prinsip-PrinsipManajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2003),h. 15
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e. Relatifitasnilai-nilai.*®

Prinsip diatas memiliki esensi bahwa manajemen
dalam ilmu dan praktiknya harus memperhatikan
tujuan, orang-orang, tugas-tugas, dan nilai- nilai.

B. Konsep Tenaga Kependidikan
1. Pengertian tenaga kependidikan

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 tahun 2003 Bab I pasal 1 di sebutkan bahwa tenaga
kerja  kependidikan adalah anggota masyarakat yang
mengabdikan  diri  dan  diangkat untuk  menunjang
penyelenggaraan pendidikan.’®Seperti yang tertera pada pasal 40
UU No. 20 Tahun 2003Sisdiknas memuat ketentuan, sebagai
berikut:

a. Pendidik dan tenaga kependidikan berhakmemperoleh:

1) Penghasilan dan jaminan kesejanteraan 505|al yang pantas
Jdanmemada. 4 ; |

"‘2)‘\‘1__-Penghargaan sesuahdgnban tlgas dan prestasnkerja
3 Pembinaan karier sesuai dengan tuntutan

4) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak
atas hasil kekayaan intelektual,dan

5 Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana
danfasilitas.

b. Pendidik dan tenaga kepedidikan berkewajiban:

1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dandialogis.

2) Mempunyai kometmen secara  profesional  untuk
meningkatkan mutu pendidikan

“ Op.Cit. Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, h.90
46 Op.Cit, Undang-undang SISDIKNAS, h. 5
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3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi,
dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang
diberikankepadanya UU tersebut memberitahukan apa-apa
saja yang menjadi tugas tenaga kependidikan di dalam
sekolah selain merencanakan, dan melaksanakan proses
pembelajaran, yaitu melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknis yang dilakukan untuk proses pendidikan.

Pengertian ini tentu masih bersifat umum, mencakup
pengertian penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung di
lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah.Seperti orang tua
disebut tenaga kependidikan bagi anak-anaknya di lingkungan
rumah, kiai, ustad, dan sukarelawan yang membantu pendidikan
di pesantren, majelis taklim dan mendidik anak jalanan adalah
tenaga kependidikan di lingkungan -masyarakat. Dalam konteks
Sistem Pendidikan Nasional tenaga kependidikan yang
dimaksud adalah anggota imasyarakat dengan ,kriteria dan
standart ‘terténtu diangkat urtuk menunjang penyelenggaraan
proses pendidikan paday, satuan pendldlkan sepertigpendidik,
kepala sekolah, pengawas I oran pustakawan, penelm dan
tenagad teknls admmlstra5| penyelenggara pendldlkan

2. Jenis- jenis Tgﬁq@lﬁap&ndldlkanﬁ
Tenaga kepeﬁ’a,ldlkan <;;('i"f;ah/jr?ggota masyarakat

yang mengabdikan  diri  dengan  diangkat  untuk
menyelenggarakan pendidikan

a. Tenaga pengajar yang bertugas utamanya mengajar; yang
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut guru
dan jenjang pendidik tinggi disebutdosen.

b. Tenaga pembimbing yang dikenal pula disekolah sebagai
penyuluh pendidikan atau dewasa ini lebih tepat disebut guru
BP:dan

C. Tenaga pelatih yang oleh sebagian pihak ditempatkan

47 1bid, Murid Yahya Profesi Tenaga Kependidika, h. 18
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sebagai teknisi seperti pelatih olahraga, Kkesenian,
keterampilan. Akan tetapi ada pulayang menepatkan tenaga
pelatih

Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
tahun 2003, jenis tenaga kependidikan dapat dipetakan atau
diklasifikasikan sebagaiberikut.*®

1) Kepala satuan pendidikan, yaitu orang yang diberi
wewenang dan tanggung jawab untuk memimpin institusi
atau satuan pendidikan. Termasuk tenaga kependidikan
ini adalah: a) Rektor, b) Kepala sekolah, c) Direktur atau
istilahlainnya.

2) Pendidikan, vyaitu tenaga  kependidikan  yang
berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan dengan
tugas khusus sebagai profesi pendidik. Termasuk dalam
tenaga. kependidikan -ini adalah: ,a) Guru, b) Dosen,c)
Konselor;d) Pengawas;e) Pamongbelajar,f) Widiasuara,g)
Tuter, h) Fasilitator, 1) Ustad dan sebutan dalam istilah

B lain yang berlaku dimasyarakat. ]

3 Tenaga kepehd'idilg na lainnya, yaitw ‘_,,o’rahg yang

~Mperpartisipasi dalam penyelenggaraan«pérdidikan pada

satuan pendidikan ataucisntitusi walaupun tidak secara
|angst3‘ﬁjgfg§s@pn dalar@Proses pendidikan. Termasuk
tenaga kependidikan ini adalah: a)Wakil-wakil kepala
sekolah,b) Pustakawan, ¢) Laboran, d) Tata usaha,

C. Manajemen Tenaga Kependidikan
1. Pengertian manajemen tenaga kependidikan

Keberhasilan pendidikan disekolah sangat ditentukan
oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga
kependidikan yang tersedia di sekolah.Dalam hal ini,
peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan

“8Ibid, Murip Yahya,, Profesi Tenaga Kependidikan, h.20-21
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dengan meningkatkan perilaku tenaga kependidikan di sekolah
melalui aplikasi berbagai konsep dan teknik manajemen
personalia modren.

Pemahaman konsep manajemen tenaga kependidikan
dapat kita artikan terlebih dahulu yaitu

a. Defenisimanajemen

Kata manajemen berasal dari bahasa inggris,
management yang dikembangkan dari kata to manage, yang
artinya mengatur/mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari
Italia meneggio yang diadopsi dari bahasa latin managiare, yang
berasal dari kata manus yang artinya tangan. Konsep manajemen
tidaklah mudah, untuk didefenisikan.Apabila kita membuat suatu
pembatasan atau defenisi tentang manajemen dapatlah
dikemukakan sebagai tersebut.Bekerja dengan orang-orang untuk
mencapai tujuan organisasi dengan pelaksapaan fungsi- fungsi
perencanaan  (planning), - pengorganisasian  (organizing),
penyusunanpersonalia (staffmg) pengarahan-(leading), dan
pengawasan(controlmg) ]

b DefemSI tenga kep dl(;*kan

Teﬂaga.-.,kependldlkan yaitu orang _yang'-'bér’partisipasi
dalam penyelenggasaa.pendidikan ¢ satuan pendidikan atau
institusi walaupun tidak S¢cara Iaﬁg% sung terlibat dalam proses
pendidikan. Termasuk tenaga kependidikan ini adalah: a) Wakil-
wakil kepala sekolah, ¢) Pustakawan, d) Laboran, d)Tata usaha,
e) Pelatih ekstrakulikuler, f) Petugas keamanan.*

2. Tujuan Manajemen Pendidikan

Tujuan dari manajemen atau pengelolaan tenaga
kependidikan itu adalah agar mereka memiliki kemampuan
motivasi, kreativitas untuk:

a. Mewujudkan system sekolah yang mampu mengatasi
kelemahan- kelemahansendiri.

“ Op. Cit. Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, h. 21
%0 Op. Cit. Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, h.21
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b. Secara berkesinambungan  manyesuaikan  program
pendidikan sekolah terhadap kebutuhan (belajar) peserta
didik dan terhadap persaingan kehidupan di masyarakat
secara sehat dandinamis.

C. Menyediakan  bentuk  kepemimpinan  (khusushya
mempersiapkan kader pemimpin pendidikan yang benar-
benar handal dan dapat diteladani), yang mampu
mewujudkan human organization yang pengertiannya
lebih dari sekedar human relationship pada pendidikan di
sekolah itusendiri.

d. Bentuk kepemimpinan yang menjamin munculnya
peningkatan produktivitas pendidikan sebagai panduan
fungsi keefektifan, efisiensi dan ekuitas (keadilan) melalui
pengelolaan  tenaga  kependidikan yang rasional
danprofesional

e. Bentuk kepemimpinan yang-menjamin kelangsungan
usaha-uséha kearah terwujudnya keseimbangan kehidupan

:""--7"-._organ|sa51 melalui usaha usaha menserasikari'i tujuan-
. (ujuan individd _denaan tujuan- tujuan 3|stem sekolah

- orgamsasnpendldlkan

. p_ndIS| dan ikmmke{_'ansama system sekolah
atau orgam ' siy’pendim#a mendukung secara
maksimal pertumbuhanprofessional.*

3. Tugas dan Fungsi Tenaga Kependidikan

Berdasarkan Undang-undang no 20 tahun 2003 pasal 39:
(1) tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan. (2) pendidikan merupakan tenaga profesional yang
bertugas  merencanakan  dan  melaksanakan  proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan

h.75

51 Eka Prihatin, Teori AdministrasiPendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011),
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pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional
tenaga pendidik dan kependidikan harus memiliki kompetensi
yang disyaratkan baik oleh peraturan pemerintah maupun
kebutuhan masyarakat antara lain: (1) pendidik harus memiliki
kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. (2) pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang
pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi
terakreditasi.

Mereka pun memiliki hak dan kewajiban dalam
melaksanakan tugas yaitu:

a. Pendidikan-dan tenaga kependidikan berhakmemperoleh

a) Penghasiiaii dan jaminan Kesejahtéraan 505|al yang
\_pantas danmemadaJ1 <4

b) Pengbargaansestar deﬁgan tugas.darni prestas’fkerja

c)-""'Pembmaan karier _sesuai ‘dengan tuntutan

pengé%ryualitaw

d) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan
hak atas hasil kekayaanintelektual

e) Kesempatan untuk menggunakan sarana,
prasarana, dan fasilitas pendidikan untuk menunjang
kelancaran pelaksanaantugas.

b. Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:

a) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dandialogis.

b) Mempunyai komitmen secara profesional untuk
meningkatkan mutu pendidikan

Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi,
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dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang
diberikankepadanya. **  Dengandemikian Daryanto
menyebutkan bahwa kegiatan dalam manajemen tenaga
kependidikanmeliputi:

a. Perencanaan
b. Pengadaan
C. Pembinaan
d

Penilaian

D. Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan
1. Perencanaan

Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika
hendak melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran
maupun Kkeranaka Kkerja agar tujuan yang hendak dicapai
mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan adalah salah

psatu fungsi awal dari aktivitas manajemen: dalam mencapal
\ e \secara efekfif, deng fBfesien, Perencanaan tenaga
\"\kependldlkan mempakan'— Kegiatan tntuk 4 /_,menentukan
kebutihan— tenaga kependidikan " baik==%Cara kuantitatif
maupun  ke@litaiif  Untuk® sckaramg. dan masa  depan.
Penyusunan @nendidikan yang baik dan tepat
memerlukan informasi yang lengkap dan jelas tentang
pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan dalam setiap
lembaga kependidikan.Oleh karena itu, sebelum menyusun
rencana perlu dilakukan analisis pekerjaan (job analisis), dan
analisis jabatan untuk memperoleh deskripsi pekerjaan
(gambaran tentang tugas-tugas dan pekerjaan yang harus
dilaksanakan). Informasi tersebut sangat membantu dalam
menentukan jumlah tenaga kependidikan yang di perlukan,
dan juga untuk menghasilkan spesifikasi pekerjaan (jon

52 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan di Indonesia,
Manajemen Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 233-234

>3 Syafarudin dan Irwan Nasuton, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta:
Quantum Teaching, 2005), h.77
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spesification) sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan zaman. Spesifikasi jabatan ini memberi
gambaran tentang kualitas minimum calon tenaga
kependidikan yang dapat diterima dan yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan sebagaimanamestinya.>Dari beberpa
pendapat para ahli tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
perencanaan pegawai adalah sebuah langkah awal dalam
melakukan penerimaan pegawai dalam sebuah
instansi/sekolah yang membutuhkan dan benar benar sesuai
dengan kebutuhan sekolah tersebut. Adapaun syarat-syarat
yang dibutuhkan dalam perencanaan sumber daya
manusia/pegawai adalah anatara lai sebagaiberikut:

a) Harus mengetahui secara jelas masalah yang
akandirencanakannya.

b) Harus mampu ~ mengumpulkan dan  menganalisis
informasi tentangSBM.

C) Harussmempunyai pengalamanluas tentang job analy5|s
orgamsaSI dan 5|tua3| persedlaanSDM =

"d) "Harus mampu mEmb a_SItuaS| SDM masa kml dan
“masamendatang. e

DM dan teknologi
masadepan

Pengadaan/Rekrutmen

Rekrutmen atau “Recruting” adalah kegiatan analisis
jabatan atau analisis pekerjaan yang berisikan uraian
pekerjaan.Uraian pekerjaan menjelaskan tentang rincian
tugas serta tanggung jawab, juga kondisi perekrutan
pekerjaan.Menurut Simamora dalam Rusi Rusmiati Alliyah,
Rekrutmen (Recruitment) adalah serangkaian aktivitas
mencari dan memikat pelamar kerja dengan maotivasi,
kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan

**Ibid, E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks

Menyukseskan MBS dan KBK, h. 152
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guna menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam
perencanaan kepegawaian.

Berdasarkan pendapat para pakar tersebut di atas,
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa rekrutmen
merupakan proses pencarian tenaga kerja yang memiliki
kemampuan serta keahlian untuk menjadi pegawai yang
dilakukan secara terencana agar memenuhi syarat-syarat
guna memperoleh jabatan tertentu suatuorganisasi.

Proses rekrutmen guru dalam proses rekrutmen
adalah mendapatkan tenaga kependidikan (guru) yang tepat
bagi suatu jabatan tertentu sehingga orang tersebut mampu
bekerja secara optimal dan dapat bertahan di sekolah untuk
waktu yang lama. Proses rekrutmen guru bisa dilakukan
melalui empat kegiatan yaitu sebagai berikut:

a) Persiapan rekruitmenguru.
b) .Penyebaran pengumuman penerimaan gurubaru.
b C) | Penerimaan lamaran gurubaru -

) Merekap semuzq pelamar dalan ' format
A ‘-_-__rekapltula5|pelamar A

e) Seleksi ar.” =
Adapun tUJuan da?r’ﬁeglatanmdiantaranya adalah:

a) Untuk memikat sekumpulan besar pelamar kerja

sehingga organisasi akan
mempunyaikesempatanyanglebihbesaruntukmelakukanp
emilihan

terhadap calon-calon pekerja yang dianggap memenuhi
standar kualifikasi organisasi.

b) Tujuan pasca pengangkatan (post-hiring goals) adalah
penghasilan  karyawan-karyawan yang merupakan
pelaksana-pelaksana yang baik dan akan tetap bersama
dengan perusahaan sampai jangka waktu yang masuk

% Op Cit, Rusi Rusmiati Alliyah, h. 33-34.
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akal.

C) Upaya-upaya perekrutan hendaknya  mempunyai
efekluberan (spillover effects) yakni citra umum
organisasi haruslah menanjak, dan bahkan pelamar-
pelamar yang gagal haruslah mempunyai kesan-kesan
positif terhadapperusahaan.

Setelah mengetahui tujuan dari diadakannya
kegiatan rekrutmen, maka ada suatu alasan yang melatar
belakangi dilakukannya kegiatan rekrutmen. Adapun alasan
dilakukannya kegiatan rekrutmen ialah :

a) Berdirinya organisasi baru
b) Adanya perluasan (ekspansi) kegiatan organisasi

C) Terciptanya  pekerjaan-pekerjaan  dan  kegiatan-
kegiatanbaru.

d) Adanya pekerjaan yang pindah ke organisasilain

8 Adanya’ pekerja yang  berhenti, bailfr ~_dengan

\ “hermatmaupun tidas dengamhormat. S

f) \‘Adakpya pekerja yang berhenti Karenagfimemasuki
uslapensiun. —

g) Adanya pekerjaVapg méninggaldunia,
Penempatan

Menurut Mathis & Jackson dikutip Martoyo
menyatakan bahwa: Penempatan adalah menempatkan posisi
seseeorang ke posisi pekerjaan yang tepat, seberapa baik
seorang karyawan cocok dengan pekerjaanya akan
mempengaruhi jumlah dan kualitaspekerjaan.

Menurut B. Siswanto Sastrohadiryo yang dikutp oleh
Martoyo “Penempatan pegawai adalah untuk menempatkan
pegawai sebagai unsur pelakasana pekerjaan pada posisi yang
sesuai dengan kemampuan, kecakapan dan

*51bid, 40-41
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keahliaanya”.Berdasarkan definisi yang yang dikemukakan
olen para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
penempatan adalah kebijaksanaan sumber daya manusia untuk
menetukan posisisi/ jabatan seseorang.

Menurut Bambang wahyudi dalam Martoyo dalam
melakukan penempatan karyawan hendaknya
mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut: Pendidikan,
Pengetahuan kerja, Keterampilan kerja dan Pengalaman kerja.
Untuk mengetahui prosedur penempatan karyawan harus
memenuhi persyaratan :

1. Harus ada wewenang untuk menempatkan personalia
yang datang dari daftar personalia yang di kembangkan
melalui analisis tenagakerja.

2. Harus mempunyai standar yang digunakan untuk
membandingkan calon pekerjaan.

3. ,harus mempunyai pelamarpekerjaan yang
akan diseleksi untuk ditempatkan

- WA Tujuan  penepatan apegawai  ini Adalah  untuk
rﬁenémpatkan orang yaﬁgte ati dan jabatan yang _,segu'ai dengan
minat dam.kemampuannya, sehingga sufiiber.da¥a manusia yang
ada menjadi prg if PR

Prinsip—prinsi‘ﬁ*‘y yang <;”i"’:I':?rzi?EA\diperhatikan dalam
penempatan pegawai menurut Musenif sebagai berikut : Prinsip
kemanusiaan, Prinsip demokrasi, Prinsip the right man on the
right place, Prinsip equal pay for equal work, Prinsip kesatuan
arah, Prinsip kesatuan tujuan, Prinsip kesatuan komando dan
Prinsip efisiensi dan produktifitas kerja.’

Tujuan Rekrutmen Tenaga Pendidik dan
KependidikanSekolah

Tujuannya umum rekrutmen adalah untuk mendapatkan
persediaan sebanyak mungkin calon-calon pelamar sehingga

57 Martoyo, Manajemen SumberDaya Manusia, (Yogyakarta, BPFE, 2000),
h, 138-142.
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organisasi akan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk
melakukan pemilihan terhadap calon pekerja yang dianggap
memenuhi  standar  kualifikasi  organisasi.S.P.  Siagian
mengemukakan bahwa “rekrutmen (penarikan) merupakan
proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar yang
kapabel untuk dipekerjakan dalam dan oleh
organisasi.” *° Direktorat Tenaga Kependidikan Dirjen
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan tujuan
umum rekrutmen adalah untuk menyiapkan sejumlah calon
tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas dan potensial
bagi sekolah. Tujuan spesifik rekrutmen adalah sebagai berikut:

a Untuk menetapkan kebutuhan rekrutmen sekolah masa
sekarang dan yang akan datang hubungannya dengan
perencanaan SDM dan job analysis.

b.  Untuk meningkatkan  sejumlah calon tenaga pendidik dan
kependidikan dengan biayaminimum.

¢ Untuk membantu meningkatkan -angka keberhasilan dari
fproses seleksi dengan menurunkan sejumlan t1enagas pehdidik
dan Kependidikan yangJaeﬂutu fendah (underquallfled) atau
bermutu terlalu tinggi (overquallfled) denganjelas

) _enurunkan kerp‘gmgkman tenaga pendidik
1 yang setélaiy rut dan diseleksi, akan
hengkang dari sekolah setelah beberapa saatkemudian.

e Untuk memenuhi tanggung jawab sekolah bagi program
tindakan persetujuan dan hukum lain serta kewajiban sosial
yang berurusan dengan komposisi tenaga pendidik
dankependidikan.

f  Untuk mengawali identifikasi dan menyiapkan tenaga
pendidik dan kependidikan potensial yang akan menjadi
calon tenaga pendidik dan kependidikan yang sesuai.

g  Untuk meningkatkan keefektifan sekolah dan individu dalam

% Sondang P. Siagian, ManajemenSumber Daya Manusia, (Jakarta:PT.

Bumi Aksara, 2004), cet. 11, h. 102
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jangka pendek danpanjang.

h.  Untuk mengevaluasi keefektifan teknik dan pencarian
rekrutmen yang beragam dari semua jenis tenaga pendidik
dankependidikan.>®

3. Pembinaan

Pembinaan adalah suatu usaha yang secara sadar
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan personil baik
teoritis, konseptual, keahlian, maupun sikap dan mental.
Untuk itu pembinaan harus dilakukan secara terus menerus
karena merupakan suatu proses yang lama untuk
meningkatkan potensi seorang pegawai yang kemudian akan
berdampak pada meningkatkan kinerjanya.®Pembinaan dan
pengembangan tenaga kependidikan merupakan fungsi
pengelolaan personil yang mutlak diperlukan, untuk
memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan Kkinerja tenaga
kependidikan.iKegiatan.ini_dapat dilakukan dengan caraon the
job training dan in service training. Kegiatan pembinaan dan

hppengemoangan ini  tidak hanya = fenyangkaf  aspek
\_kermampuan, ., tetaff Iy | a:--._'\r\nenyangkut Kajier tenaga
“kependidikan.Suatu program pemmbinaan tenagafkependidikan
biasanya—diseléhggarakan atas— asumsi™ adanya berbagai
kekurangan<f@ilihai, dari tu@anisasi, atau karena
adanya kehendak * dan kebutuhan untuk tumbuh dan
berkembang dikalangan tenaga kependidikan itu sendiri,
terdapat beberapa prinsip yang patut diperhatikan dalam
penyelenggaraan pembinaan tenaga kependidikan ini, yaitu.®* :

a Pembinaan tenaga kependidikan patut dilakukan untuk semua
jenis tenaga kependidikan baik untuk tenaga struktural, tenaga
fungsional maupun tenaga teknispendidikan.

% panduan Diklat, Manajemen Pemberdayaan Sumber Daya Tenaga
Pendidik dan Kependidikan Sekolah, (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan
Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Depdiknas, 2008), h. 37

®yusuf Hadijaya, Menyususn Strategi berbuah kinerja pendidik efektif,
(Medan: Perdana publishing, 2017), h. 109

81bid, Eka Prihatin, h. 78
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Pembinaan tenaga kependidikan berorientasi pada perubahan
tingkah laku dalam rangka untuk peningkatan kemampuan
professional dan atau teknis untuk pelaksanaan tugas sehari-
hari sesuai dengan posisinya masing-masing.

Pembinaan tenaga kependidikan dilaksanakan untuk
mendorong  meningkatkan  kontribusi  setiap  individu
terhadaporganisasi

pendidikan; dan intensif sebagai imbalnya guna menjamin
terpenuhinya seara optimal secara kebutuhan sosial ekonomis
maupun kebutuhan psikologi.

Pembinaan tenaga kependidikan dirintis dan diarahkan untuk
mendidik dan dilatih seseorang sebelum maupun sesudah
menduduki jabatan/posisi, baik karna kebutuhan-kebutuhan
yang berorientasi terhadap lowongna jabatna yang
akandatang.

Pembinaan tenaga kependidikan sebenarnya dirancang untuk
memenuhi= ' tuntutan  pertumbuhan = dalam  jabatan,
pengeénibangar - profesi, pemecahan | masalah/fkegiatan
remedial, pemeliharaan’’ maltivasi ~Kerja<'dan efahanan
orgarisasipendidikan. <

angkut anijénjang karier tenaga
kependidikan d| sesu“a‘fﬁan denn kategori masing-masing
jenis tenaga kependidikan itu sendiri meskipun demikian,
dapat saja berjalan karir seseorang menempuh penugasan yang
silih  berganti antra structural dan fungsional hingga
kepuncakan karirnya tentu saja untuk hal tersebut ditempuh
prosedur-prosedur yang tidak mengurangi arti profesionalisme
yang hendakdiwujudkan.

Penilaian

Menurut Castetter dalam Yusuf mendefenisikan
penilaian  kinerja sebagai sebuah proses sampai pada
penentuan tentang kinerja individual seseorang di waktu
lampau atau pada waktu sekarang dibandingkan terhadap latar
belakang lingkungan kerjanya dan tentang potensinya ke
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depan bagiorganisasi. Proses penilaian itu merupakan sebuah
aktivitas yang dirancang untuk membantu personil mencapai
kelompok sebagai keuntungan organisasi juga. °* Penilaian
tenaga kependidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk
mengetahui seberapa baik performa seseorang tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya dan
seberapa besar potensinya untuk berkembang. Performa ini
dapat mencangkup prestasi kerja, cara kerja dan pribadi,
sedangkan potensi untuk berkembang mencakup kreativitas
dan kemampuan mengembangkan Kkarir. penilaian tenaga
kependidikan sebenarnya bukan hanya dimaksudkan untuk
kenaikan dalam jabatan atau promosi, perpindahan jabatan
atau mutasi bahkan turun jabatan atau domisili, melainkan
juga berguna untuk perbaikan prestasi kerja, penyesuaian gaji,
penyelenggaraan pendidikan dan latihan, pengembangan karir,
perancang hangunan kerja, dan lain- lain.®®

Penilaianini tidak -hanya penting bagi sekolah, tetapi
~ juga bagi tenaga kependidikan yang bersangkutan. Bag| para
;""'tenaga kependidikag, penllalan berguna sebagar umpan balik
(feedback) terhadap berbagal hal, seperti kemampuan
\kelenhan kekurangan dan potensn yang, pada gilirannya
bermanfaatan untuk menentukan tu!uan jalur rencana, dan
pen_gemba -k _;:},,_Bagl Wml penilaian prestasi
kerja tenaga kependidikan sangat penting dalam pengambilan
keputusan berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan
programsekolah,penerimaan,pemilihan,pengenalan,penempata
n,promosi,sistem imbalan, dan aspek lain dari keseluruhan
proses keseluruhan.®

Secara sederhana implementasi diartikan sebagai
pelakasanaan atau penerapan.Menurut Browne dan
Wildavsky yang dikutip oleh Syarifuddin  Nurdin
M.Basyaruddin Usman bahwa implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian lain

®2|hid, Yusuf Hadijaya, h. 163
%3Ibid, Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, h. 78
®Ibid, E. Mulysa. h. 158
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dikemukakan oleh Schubert bahwa implementasi bermuara
kepada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu
sistem. ® Menurut Guntur  Setiawan  megemukakan
pendapatnya mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai
berikut: “Implementasi adalah perluasan aktifitas yang saling
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan
untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana
yangefektif.®Dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah
suatu tindakan, aksi, pelaksanaan dari suatu rencana atau
program-program yang telah disusun secara terstruktur dan
sistematis. Pada umumnya implementasi ini akan bermuara
pada aktivitas yang dilakukan sesuai metode, langkah-
langkah, dan juga peraturan- peraturan guna untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Manajemen adalah proses mengatur. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan
fungsi-fungsi manajernen »itu. Jadi rmanajemen merupakan
suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.Jika
fungsr manajemen sampal Lepas dart penyelenggaraan
pendldlkan maka pen dlk gie akan dapat dlpastlkan “kalah
dalami persainigan, Proses manajemen sepertl yang {isebutkan
diatas meliputi:_
danpengendalfan.“=<€ a0:
memerlukan dukungan tenaga kependidikan.Tenaga
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan
diri dan diangkat untuk menunjang pelaksanaan pendidikan.®’
Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan.Dengan begitu implementasi manajemen tenaga

8 Nurdin Usman, Konteks ImplementasiBerbasis Kurikulum,(Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2002), h.70

Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi

Pembangunan,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),h. 39

" Rugaiyah dan Atiek sismiati Profesi Kependidikan,(Bogor:Ghalia

Indonesia, 2011), h.79
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kependidikan dapat diartikan sebagai penerapan pengelolaan
personel pendidikan dalam upaya menunjang pelaksanaan
tugas-tugas sesuai tugas dan fungsinya agar berjalan dengan
efektif.

&Y
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